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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

I. Skala yang digunakan dalam pengambilan data House of Risk 

KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR 

SKALA SEVERITY (DAMPAK) 

• Skala severity di bawah ini digunakan untuk menilai seberapa besar 

dampak yang dihasilkan dari risiko yang terjadi 

• Data di bawah ini hanya diperlukan untuk kebutuhan penelitian 

Skala Severity Kriteria 

10 Berbahaya 
Sistem mengalami kegagalan dan menghasilkan 

efek yang sangat berbahaya 

9 Serius 
Sistem mengalami kegagalan dan menghasilkan 

efek yang berbahaya 

8 Sangat tinggi Sistem tidak beroperasi 

7 Tinggi 
Sistem beroperasi tetapi tidak dapat dijalankan 

secara maksimal 

6 Sedang 
Sistem beroperasi dengan aman tetapi performa 

mengalami penurunan dan mempengaruhi output 

5 Rendah Kinerja mengalami penurunan secara bertahap 

4 Sangat rendah Efek kecil pada performa sistem 

3 Kecil Terdapat sedikit pengaruh pada sistem 

2 Sangat kecil Efek yang diabaikan pada kinerja sistem 

1 Tidak ada  Tidak terdapat efek 
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KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR 

SKALA OCCURRENCE (TINGKAT KEJADIAN) 

• Skala occurrence di bawah ini digunakan untuk menilai seberapa sering 

(tingkat kejadian) penyebab risiko tersebut terjadi. 

• Data di bawah ini hanya diperlukan untuk kebutuhan penelitian 

Skala Occurrence Kriteria 

10 Hampir pasti Kegagalan hampir pasti terjadi 

9 
Sangat tinggi Jumlah kegagalan sangat tinggi dari 

kemungkinan kegagalan 

8 Tinggi  Jumlah kegagalan tinggi 

7 Cukup tinggi Kemungkinan kegagalan cukup tinggi 

6 Sedang  Kemungkinan kegagalan sedang 

5 Rendah  Kemungkinan kegagalan ada 

4 Sedikit kecil Beberapa kemungkinan terjadinya kegagalan 

3 
Sangat kecil Kemungkinan terjadinya kegagalan sangat 

sedikit 

2 
Jarang  Kemungkinan terjadinya kegagalan sangat 

langka 

1 
Hampir tidak 

pernah 

Tidak pernah ada kegagalan 
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KEUSIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR 

SKALA KORELASI (HUBUNGAN) 

• Skala korelasi di bawah ini digunakan untuk menilai hubungan antara risiko 

dengan penyebab risiko 

• Data di bawah ini hanya diperlukan untuk kebutuhan penelitian 

Skala  Keterangan  

0 Tidak adanya korelasi 

1 Korelasi rendah 

3 Korelasi sedang 

9 Korelasi tinggi 
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II. Lembar Pengambilan Data Severity Pada House of Risk fase 1 

KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR 

PENILAIAN SEVERITY (DAMPAK) PADA KEJADIAN RISIKO (RISK 

EVENT) 

Proses 
Risk Event  

(Kejadian Risiko) 
Kode 

Severity 

(Dampak) 

Plan 

(Perencanaan) 

Jumlah bahan baku saat panen 

kurang 
E1  

Perencanaan produksi tidak 

terpenuhi E2  

Source 

(Pengadaan) 

Kerusakan bahan baku di gudang 
E3  

Make 

(Pembuatan) 

Proses pengolahan tidak terjadi 

setiap saat E4  

Deliver 

(Penyampaian) 

Keadaan pasar yang berubah-ubah 
E5  

Return 

(Pengembalian) 

Biaya pengiriman yang semakin 

mahal 
E6  

Kerusakan produk saat pengiriman 
E7  
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III. Lembar Pengesahan Data Occurrence Pada House of Risk fase 1 

KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR 

PENILAIAN OCCURRENCE (TINGKAT KEJADIAN) PADA PENYEBAB 

RISIKO (RISK AGENT) 

Proses 
Risk Agent 

(Penyebab Risiko) 
Kode 

Occurrence 

(Tingkat 

Kejadian) 

Plan 

(Perencanaan) 

Serangan hama pada padi A1  

Perencanaan input bahan baku 

tidak sesuai 
A2  

Source 

(Pengadaan) 
Serangan hama gudang A3  

Make 

(Pembuatan) 

Jumlah pasokan bahan baku 

tidak terpenuhi 
A4  

Deliver 

(Penyampaian) 
Harga produk yang tidak stabil  A5  

Return 

(Pengembalian) 

Jarak pengantaran produk 

yang jauh 
A6  

Pengemasan produk yang 

kurang bagus 
A7  
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IV. Lembar Pengambilan Data Tingkat Kesulitan Pada House of Risk fase 2 

KUESIONER PENELITIAN TUGAS AKHIR 

PENILAIAN TINGKAT KESULITAN STRATEGI MITIGASI 

• Skala Tingkat Kesulitan 

Skala Keterangan 

1 Strategi mitigasi sangat mudah diterapkan 

2 Strategi mitigasi mudah diterapkan 

3 Strategi mitigasi cukup mudah diterapkan 

4 Strategi mitigasi sulit diterapkan 

5 Strategi mitigasi sangat sulit diterapkan 

  

• Penilaian Tingkat Kesulitan Strategi Mitigasi 

PAi Strategi Mitigasi Tingkat Kesulitan 

PA1 Menambah supplier bahan baku  

PA2 Pengaturan jarak tanam  

PA3 
Menambah jumlah pengepul pada 

setiap supplier 
 

PA4 
Melakukan pembersihan gudang 

secara rutin 
 

PA5 Meningkatkan strategi pemasaran  
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Lampiran 2. Dokumentasi 

 

        
 

               


